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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Fisika adalah salah satu mata pelajaran sains yang mempelajari tentang 

gejala alam. Belajar fisika tidak hanya sekedar memahami angka-angka, tetapi 

peserta didik diharapkan mampu memahami konsep yang terkandung di 

dalamnya. Tidak dapat disangkal, bahwa pemahaman suatu konsep merupakan hal 

yang sangat penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri, tetapi terletak 

pada bagaimana konsep itu dipahami oleh peserta didik. Pentingnya pemahaman 

konsep dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, 

dan cara-cara memecahkan masalah.  

 Menurut Festiyed (2008: 91), bagi peserta didik pelajaran fisika  merupakan 

pelajaran yang sulit untuk dipahami dan kurang menarik perhatian. Mereka 

mengikuti pelajaran fisika hanya karena merasa suatu kewajiban. Supaya peserta 

didik tertarik perhatiannya pada mata pelajaran fisika maka guru harus melakukan 

pembelajaran dengan mencoba menerapkan berbagai macam model. Namun, 

kenyataannya proses pembelajaran fisika yang dilakukan kebanyakan guru antara 

lain: (1) fisika disajikan hanya sebagai kumpulan rumus dan peserta didik wajib 

menghafalnya; (2) rumus yang telah dihafalkan sering kali tercampur aduk 

sehingga membuat peserta didik semakin rumit untuk membedakan dalam kondisi 

bagai mana rumus-rumus tersebut dipergunakan; (3) kurang adanya variasi dalam 

pembelajaran/praktik; (4) guru kesulitan membuat atau mencari alat bantu untuk 

materi yang diajarkan.  
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 Berdasarkan pemaparan di atas yang diperlukan oleh peserta didik adalah 

bukan hanya sekedar mengetahui dan menghafalkan rumus namun juga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi fisika. Kenyataan 

yang terjadi di lapangan masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Sebagian 

besar peserta didik belum mampu mencapai kompetensi dasar dan beberapa 

peserta didik belum belajar sampai pada tingkat pemahaman. Peserta didik baru 

mampu menghafal fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan gagasan inovatif 

lainnya pada tingkat ingatan, mereka belum dapat menggunakan dan 

menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah sehari-hari yang 

kontekstual. Sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar yang terjadi di 

SMAN 10 Garut, bahwa hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPA khususnya 

Fisika masih rendah dari nilai KKM yang ditetapkan yaitu 70. Rendahnya 

perolehan nilai fisika ditunjukkan dengan nilai ulangan harian beberapa peserta 

didik yang masih harus ditingkatkan. Hasil dari rekapan nilai rata-rata ulangan 

fisika pada proses pembelajaran yang dilakukan selama ini di SMAN 10 Garut 

pada mata pelajaran fisika ini pada setiap sub bab materi fisika kelas X semester 

genap ini yang disajikan pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Rekapan Nilai Rata-Rata Ulangan Setiap Sub Bab Materi Kelas X Semester 

Genap 

No Sub Bab Materi Nilai 

1 Elastisitas Zat Padat 38,90 

2 Fluida Statis 41,30 

3 Suhu Dan Kalor 42,97 

4 Optika Geometris 39,95 
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 Penyebab utama rendahnya nilai fisika peserta didik di SMAN 10 Garut 

adalah karena proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan dalam 

proses pembelajaran peserta didik kurang aktif. Metode yang digunakan oleh guru 

adalah ceramah dan diskusi kelompok. Guru jarang menggunakan media dan 

jarang melakukan praktikum, padahal sarana dan prasarana di SMAN 10 Garut 

telah didukung dengan tersedianya laboratorium yang layak dan memiliki jaringan 

internet. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMAN 10 Garut kelas X perlu 

adanya perbaikan dalam proses pembelajaran supaya peserta didik lebih tertarik 

untuk belajar fisika. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta  didik.  Salah satu model pembelajaran yang membuat peserta 

didik dapat meningkatkan pemahaman konsep adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif picture and picture.  

 Model pembelajaran kooperatif  picture and picture ini adalah sebuah 

model pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan menjadi urutan 

logis. Model pembelajaran tipe picture and picture merupakan pembelajaran 

kooperatif yang menggunakan media gambar sehingga dapat menarik perhatian 

peserta didik serta dapat membangun motivasi peserta didik dalam belajar 

(Biehler dan Snowman, 2009: 9-11). Pembelajaran dengan menggunakan gambar 

akan sangat berguna pada materi pembelajaran yang menjelaskan tentang sebab 

akibat suatu sistem atau proses yang kompleks (Mayer dan Gallini, 1990: 11). 

 Hasil penelitian Rahayu (2008: 12) tentang picture and picture menyatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif  picture and picture dapat 

meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 
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penelitian lain terkait picture and picture (Rini, 2006: 10-12) menunjukan bahwa 

dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif picture and picture dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi pelajaran. Hasil 

penelitian lainnya (Wahyu, 2009: 9-11) menyatakan bahwa model picture and 

picture dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hartoyo et al (2013: 14) menyatakan bahwa 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis pada 

materi pembelajaran. Kemudian hasil penelitian Priyanto et al, menyatakan bahwa 

dengan menggunakan metode pembelajaran picture and picture dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

Nuraini (2012: 8) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran tipe picture 

and picture ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 Penelitian-penelitian tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif picture and picture mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik pada mata pelajaran fisika. Peneliti kemudian tertarik untuk 

menerapkan model pembelajaran kooperatif picture and picture untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada mata pelajaran fisika.  

 Materi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah materi optika 

geometris. Pada materi ini  peserta didik dituntut untuk menggali serta 

mengkonstruksi kemampuan pemahaman konsep melalui tahapan pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktif, dengan harapan kemampuan 

pemahaman konsep ini dapat diterapkan oleh peserta didik pada materi-materi 

selanjutnya. 
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 Dari uraian tersebut peneliti mengambil judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Picture And Picture untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Peserta Didik pada Materi Optika geometris”. 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktivitas guru dan peserta didik dalam penerapan model 

picture and picture untuk meningkatan pemahaman konsep belajar peserta 

didik pada materi optika geometris di SMAN 10 Garut? 

2. Apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif picture and picture dalam 

prestasi belajar peserta didik pada materi optika geometris di SMAN 10 

Garut? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan masalah yang dibuat dalam rumusan masalah maka yang 

menjadi tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : 

1. Aktivitas guru dan peserta didik dalam penerapan model picture and 

picture untuk meningkatan pemahaman konsep belajar peserta didik pada 

materi optika geometris di SMAN 10 Garut. 

2. Adanya peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif picture and picture dalam 

prestasi belajar peserta didik pada materi optika geometris di SMAN 10 

Garut. 
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D. Batasan Masalah 

 Agar penelitian dapat terarah, maka penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek 

yang menjadi fokus penelitian, yaitu : 

1. Penyelenggaraan proses pembelajaran Fisika pada kelas X SMAN 10 

Garut melalui model pembelajaran kooperatif picture and picture dengan 

menggunakan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. 

2. Penerapan model picture and picture dibatasi pada materi optika 

geometris yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di SMAN 10 

Garut dengan pokok bahasan pemantulan cahaya, pembiasan cahaya, dan 

alat-alat optik. Yang mana materi optika geometris ini terdapat pada KI 

dan KD 3.9 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat 

pencerminan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa. 

3. Soal-soal yang digunakan sebagai instrumen dalam penelitian adalah soal 

pemahaman konsep mengenai optika geometris dengan menggunakan 

ranah c1 dan c2. 

E. Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

bagi pengembangan pembelajaran fisika antara lainnya : 

1. Bagi peserta didik, memberikan suasana baru dengan metode belajar yang 

memungkinkan tiap peserta didik lebih aktif dan kreatif. 

2. Bagi guru, sebagai alternatif inovasi dalam pembelajaran Fisika yang 

berpusat pada peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik. 
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3. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi mengenai pemahaman konsep 

Fisika melalui model pembelajaran kooperatif picture and picture. 

F. Definisi Operasional 

 Dalam penelitian ini agar penelitian terarah dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan berdasarkan masalah yang telah tertera dalam rumusan masalah dan 

tujuan masalah, maka peneliti mengarahkan aspek-aspek yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

a. Model pembelajaran picture and picture merupakan model pembelajaran yang 

diterapkan pada materi optik dengan menampilkan sejumlah gambar mengenai 

materi pemantulan cahaya, pembiasan cahaya, dan alat-alat optik sebagai 

media pembelajaran. Langkah–langkah pembelajaran picture and picture ini 

adalah a) guru menyajikan gambar-gambar pemantulan cahaya, pembiasan 

cahaya, dan alat-alat optik, b) guru membuat kelompok belajar peserta didik, 

c) peserta didik mencocokan gambar dan mendiskusikannya, d) peserta didik 

menkomunikasikan. Keterlaksanan model pembelajaran kooperatif picture and 

picture ini ditinjau dengan lembar observasi guru dan lembar observasi peserta 

didik. 

b. Kemampuan pemahaman konsep merupakan nilai yang menggambarkan 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, mampu mengungkapkan kembali 

dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan 

mampu mengaplikasikan konsep dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 

Nilai kemampuan pemahaman konsep peserta didik diukur dengan pretest 
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untuk mengetahui nilai awal sebelum dilakukan treatment dan posttest untuk 

mengetahui nilai akhir setelah dilakukannya treatment. 

c. Aktivitas belajar adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

selama mengikuti proses pembelajaran, baik secara fisik maupun mental 

d. Optika geometris merupakan ilmu yang mempelajari sifat cahaya, seperti 

pemantulan, pembiasan, dan jalannya sinar pada alat-alat optik. Materi optika 

geometris ini diadaptasi dari kurukulim 2013 terdapat pada Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan 

sifat pencerminan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa. 

G. Kerangka Berpikir 

Nilai peserta didik yang masih rendah dalam pemahaman konsep fisika, pembelajaran 

hanya mengandalkan model ceramah dan tidak pernah menggunakan media juga 

praktikum di laboratorium dan proses pembelajaran pun masih berpusat pada guru. 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika memiliki peran yang sangat 

penting, memungkinkan peserta didik untuk mampu menyelesaikan permasalahan 

fisika dengan cara yang berbeda. Bahkan berpengaruh terhadap keterampilan 

peserta didik yang lain termasuk ranah kognitif yang lebih tinggi. Namun, pada 

kenyataannya pemahaman konsep peserta didik masih sangat rendah. Oleh karena 

itu diperlukannya proses belajar dan pembelajaran guru menggunakan metode 

kooperatif dengan menggunakan model picture and picture. Model pembelajaran 

kooperatif picture and picture ini adalah suatu model belajar yang menggunakan 

gambar dan dipasangkan menjadi urutan logis. 
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Adapun prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif  picture and 

picture adalah sebagai berikut: 

1. Setiap anggota kelompok (peserta didik) bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. 

2. Setiap anggota kelompok (peserta didik) harus mengetahui bahwa semua 

anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.  

3. Setiap anggota kelompok (peserta didik) harus membagi tugas dan 

tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. 

4. Setiap anggota kelompok (peserta didik) akan dikenai evaluasi. 

5. Setiap anggota kelompok (peserta didik) berbagi kepemimpinan dan 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses 

belajarnya. 

6. Setiap anggota kelompok (peserta didik) akan diminta 

mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam 

kelompok kooperatif. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran picture and picture yakni: 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

2. Menyajikan materi sebagai pengantar. 

3. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan 

dengan materi.  

4. Guru menunjuk/memanggil peserta didik secara bergantian memasang/ 

mencocokan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.  

5. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran pemasangan gambar tersebut.  
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6. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan 

konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

7. Kesimpulan/rangkuman  

 Sehingga model pembelajaran kooperatif picture and picture merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik. Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang dalam 

memahami suatu materi pembelajaran serta menangkap makna dan arti dari materi 

yang dipelajari. Pemahaman konsep peserta didik menurut taksonomi Bloom yang 

direvisi mencakup pemahaman (Comprehension/C2) pada aspek berikut 

(Anderson dan Krathwohl, 2010: 105) 

1. Menafsirkan: kemampuan menerjemahkan konsep optika geometris dalam 

bentuk gambar. 

2. Mencontohkan: kemampuan memberikan contoh khusus atau masalah 

konsep optika geometris. 

3. Mengklasifikaikan: kemampuan mendekteksi ciri-ciri atau karakteristik 

suatu contoh yang sesuai dengan konsep optika geometris dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Merangkum: kemampuan membuat rangkuman atau ringkasan poin utama 

dari suatu konep optika geometris yang diberikan kepada peserta didik 

berdasarkan fenomena fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Menyimpulkan: kemampuan untuk menenmukan pola di dalam 

serangkaian contoh atau fenomena fisika yang berhubungan dengan 

konsep optika geometris. 

6. Membandingkan: kemampuan peserta didik dalam mendekteksi 

persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek yang diamati. 

7. Menjelaskan: kemampuann memebangun dan mengguakan model sebab 

akibat dari konsep optika geometris. 

Untuk kerangka berfikir pemahaman konsep terhadap model pembelajaran picture 

and picture maka disajikan dalam bentuk Grafik 1.1 :  
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Masalah yang di dapat adalah peserta didik masih rendah dalam pemahaman 

konsep fisika, pembelajaran hanya mengandalkan model ceramah dan tidak 

pernah menggunakan media juga praktikum di laboratorium. 

Langkah-langkah pembelajaran 

model picture and picture : 

1. Guru menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai 

2. Menyajikan materi sebagai 

pengantar. 

3. Guru menunjukan/ 

memperlihatkan gambar-gambar 

kegiatan berkaitan dengan 

materi. 

4. Guru memanggil/menunjukan 

peserta didik secara bergantian 

memasang/mencocokan gambar-

gambar menjadi urutan logis. 

5. Guru menanyakan alasan/dasar 

pemikiran pemasangan tersebut. 

6. Dari alasan/urutan gambar 

tersebut guru mulai 

menanamkan kansep/materi 

sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai. 

7. Kesimpulan/ rangkuman. 

Kesimpulan  Pemahaman konsep peserta 

didik. 

Indikator pemahaman konsep : 

1. Menafsirkan: kemampuan 

menerjemahkan konsep optika 

geometris dalam bentuk 

gambar. 

2. Mencontohkan: kemampuan 

memberikan contoh khusus 

atau masalah konsep optika 

geometris optika geometris. 

3. Mengklasifikaikan: 

kemampuan mendekteksi ciri-

ciri atau karakteristik suatu 

contoh yang sesuai dengan 

konsep optika geometris dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Merangkum: kemampuan 

membuat rangkuman atau 

ringkasan poin utama dari suatu 

konep optika geometris yang 

diberikan kepada peserta didik 

berdasarkan fenomena fisika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Menyimpulkan: kemampuan 

untuk menenmukan pola di 

dalam serangkaian contoh atau 

fenomena fisika yang 

berhubungan dengan konsep 

optika geometris. 

6. Membandingkan: kemampuan 

peserta didik dalam mendeteksi 

persamaan dan perbedaan 

antara dua atau lebih objek 

yang diamati. 

7. Menjelaskan: kemampuann 

memebangun dan mengguakan 

model sebab akibat dari konsep 

optika geometris. 

Grafik 1.1 Kerangka berpikir 
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H. Hipotesis  

 Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

Ho: Tidak terdapat peningkatan pemahaman konsep yang signifikan setelah 

diterapkan model picture and picture  pada materi optika geometris. 

Ha: Terdapat peningkatan pemahaman konsep yang signifikan setelah 

diterapkan model picture and picture pada materi optika geometris. 

I. Metodologi Penelitian 

 Untuk memperoleh data, maka langkah-langkah yang ditempuh dalam 

peneitian adalah :  

1. Menentukan jenis data 

 Jenis data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka 

atau bilangan yang diperoleh dari hasil tes evaluasi yaitu berupa data 

mengenai peningkatan pemahaman konsep peserta didik melalui model 

picture and picture. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka yaitu 

data mengenai keterlaksanaan aktivitas guru dalam setiap tahapan model 

picture and picture, selama proses pembelajaran berlangsung dari komentar 

observer pada lembar observasi. 

2. Mendesain penelitian 

 Metode penelitian yang akan digunakan adalah pre eksperimental. Pada 

penelitian ini digunakan satu kelas dari lima kelas yang berada di SMAN 10 

Garut. Dalam artian hanya satu kelas yang akan mendapatkan perlakuan 
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dengan model  picture and picture pada  proses pembelajaran, dan tanpa 

adanya perbandingan dengan kelas kontrol. 

 Desain penelitian menggunakan one group pretest posttest design yang 

berarti membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Desain tersebut  dapat digambarkan seperti berikut : 

Tabel 1.2 

Desain Penelitian 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 Keterangan : 

O1 :  Pretest (sebelum pembelajaran dengan model picture and picture). 

X  :  Treatment atau perlakuan dengan menggunakan model picture and 

picture. 

O2 : Posttest (setelah pembelajaran dengan model picture and picture). 

3. Menentukan tempat penelitian 

 Pada penelitian ini, lokasi penelitian bertempat di sekolah SMAN 10 

Garut Kabupaten Garut. Kabupaten Garut ini merupakan daerah yang sedang 

dalam proses berkembang, sehingga SMAN 10 Garut merupakan salah satu 

sekolah di Garut yang cocok dijadikan tempat penelitian. 

4. Menentukan populasi 

 Populasi yang dipilih yaitu kelas X di SMAN 10 Garut yang terdiri atas 

enam kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 240 peserta didik. Populasi 

terdiri atas kelompok-kelompok individu yang terdiri dari enam kelas yang 

homogen. 
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5. Menentukan sampel 

 Pemilihan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan simple 

random sampling, dan kelas yang akan dijadikan sampel adalah kelas X Mia 3 

dengan jumlah peserta didik 40 peserta didik. 

6. Menentukan prosedur penelitian 

 Proses yang di tempuh dalam penelitian ini adalah : 

a. Tahap perencanaan/persiapan 

1) Menentukan lokasi penelitian 

2) Studi pendahuluan untuk mendapatkan permasalahan yang dapat 

diangkat dalam penelitian. Studi pendahuluan ini meliputi kegiatan 

observasi dan wawancara kepada guru dan peserta didik, 

3) Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat dan 

inovatif mengenai bentuk pembelajaran yang hendak diterapkan, 

4) Telaah kurikulum, dilakukan untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang hendak dicapai agar model pembelajaran dan pendekatan 

belajar yang diterapkan dapat memperoleh hasil akhir sesuai 

dengan kompetensi dasar yang dijabarkan dalam kurikulum, 

5) Menghubungi guru fisika untuk menentukan waktu penelitian, 

6) Menentukan kelas yang akan dijadikan tempat dilakukannya 

penelitian, 

7) Pembuatan rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran sesuai 

dengan model pembelajaran yang diujikan untuk setiap 

pembelajaran, 
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8) Menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan, 

9) Pembuatan perangkat tes, 

10) Mengujikan perangkat tes pada peserta didik, 

11) Menganalisis hasil perangkat tes yang telah diujikan, 

12) Memilih soal yang akan dijadikan sebagai soal penelitian untuk 

pretest dan posstest, 

13)  Membuat lembar observasi, 

14) Pelatihan observer untuk mengisi lembar observasi keterlaksanaan 

model pembelajaran picture and picture, 

15)  Membuat jadwal kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Melakukan pretest. 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran picture and picture pada materi optika geometris. 

3) Mengobservasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran picture and picture selama berlangsungnya proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh observer. 

4) Melaksanakan posttest. 

c. Tahap Akhir 

1) Mengolah data hasil penelitian. 
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2) Membahas dan menganalisis data hasil penelitian. 

3) Memberikan kesimpulan. 

Untuk prosedur penelitian model pembelajaran kooperatif picture and picture untuk 

meningkat pemahaman konsep peserta didik maka di sajikan dalam bentuk grafik 1.2, 

berikut: 

 

Grafik 1.2 Prosedur Penelitian 

7. Membuat instrumen penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan 

oleh peneliti dalam penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 
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a. Lembar observasi keterlaksanaan penelitian 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh gambaran keadaan realitas 

dan aktivitas guru serta peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model picture and picture. 

Adapun pengamatan pembelajaran mengacu pada sintak model picture and 

picture, diantaranya: 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Menyajikan materi sebagai pengantar. 

3. Guru menunjukan/memperlihatkan gambar-gambar berupa video interaktif 

kegiatan berkaitan dengan materi. 

4. Guru menunjuk/memanggil peserta didik secara bergantian 

memasang/mencocokan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 

5. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan tersebut. 

6. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan 

konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

7. Kesimpulan/rangkuman. 

b. Tes keterampilan pemahaman konsep 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes uraian sebanyak 

tujuh. Tes ini diberikan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model picture 

and picture. 

 

 



18 

 

 

8. Menganalisis instrumen 

a. Analisis lembar observasi 

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, terlebih dahulu lembar 

observasi diuji kelayakannya. Uji kelayakan tersebut dilakukan oleh dosen 

ahli untuk mengetahui layak atau tidaknya digunakan dalam penelitian. 

Pengujian yang dilakukan oleh dosen ahli tersebut meliputi konstruksi, bahasa 

dan materi instrumen terkait. Selanjutnya diuji keterbacaannya oleh observer. 

Tujuannya agar observer memahami apa yang selayaknya di catat dan didata 

sesuai kebutuhan data penelitian. 

b. Analisis pemahaman konsep 

1) Analisis kualitatif  butir soal 

Pada prinsipnya butir soal secara kualitatif dilaksanakan berdasarkan 

kaidah penelitian soal. Aspek yang diperhatikan di dalam penelaahan secara 

kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah dari segi materi, kontruksi, 

bahasa/budaya, dan kunci jawaban/pedoman pengskorannya. Penelaahan ini 

biasanya dilakukan sebelum soal digunakan/diujikan. Dalam melakukan 

penelaahan setiap butir soal, penelaahan perlu mempersiapkan bahan-bahan 

penunjang seperti: (1) kisi-kisi tes, (2) kurikulum yang digunakan, (3) buku 

sumber, dan (4) kamus bahasa indonesia. (Anonymous: 3) 
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2) Analisis kuantitatif 

a) Uji validitas 

Untuk menentukan validitas soal digunakan rumus sebagai berikut :  

  2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy




  

(Arikunto, 2010: 213) 

ydanxiabelantarakorelasikooefisienrxy var  

soaltiapskorx  

totalskory   

siswabanyaknyaN   

Nilai yang didapat kemudian diinterpetasikan terhadap tabel nilai r, sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3 

Interpretasi Nilai  

 

Koefisien korelasi Interpretasi 

 
Tidak valid 

 
Sangat rendah 

 
Rendah 

 
Sedang 

 
Tinggi 

 
Sangat tinggi 

(Arikunto, 2010: 215) 

Hasil validitas data uji coba soal yang telah diolah dapat dilihat  pada tabel 1.4 

dibawah sebagai berikut: 
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Tabel 1.4 

Hasil Validitas Uji Coba Soal 

 

Tipe 

Paket A 

No Indikator Validitas Interpretasi 

1 Merangkum proses 

terjadinya pembiasan 
0.51 Sedang 

2 Menjelaskan hukum 

pemantulan 
0.35 Rendah 

3 
Mencontohkan aplikasi 

alat-alat optik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

0.72 Tinggi 

4 Menyimpulkan sifat 

cahaya melalui lensa. 
0.60 Tinggi 

5 
Menafsirkan konsep 

pemantulan cahaya 

pada cermin datar. 

0.52 Sedang 

6 
Mengklasifikasikan 

cara kerja berbagai alat 

optik. 

0.39 Rendah 

7 

Membandingkan 

perbedaan antara sinar 

istimewa pembentuk 

bayangan pada lensa 

cekung. 

0.74 Tinggi 

Paket B 

No Indikator Validitas Interpretasi 

1 Merangkum proses 

terjadinya pembiasan 
0.51 Sedang 

2 Menjelaskan hukum 

pemantulan 
0.35 Rendah 

3 
Mencontohkan aplikasi 

alat-alat optik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

0.72 Tinggi 

4 Menyimpulkan sifat 

cahaya melalui lensa. 
0.60 Sedang 

5 
Menafsirkan konsep 

pemantulan cahaya 

pada cermin datar. 

0.52 Sedang 
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6 
Mengklasifikasikan 

cara kerja berbagai alat 

optik. 

0.39 Rendah 

7 

Membandingkan 

perbedaan antara sinar 

istimewa pembentuk 

bayangan pada lensa 

cekung. 

0.74 Tinggi 

 

b) Uji reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. 

(Arikunto, 2010: 213) 

Rumus menghitung reliabilitas 

11r = 




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
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Keterangan: 

 11r    = reliabilitas instrumen 

 k   =  banyak soal  

  2i
 

= jumlah varians butir 

 
2t    = varians total 

Tabel 1.5 

Interpretasi nilai  

 

Indeks reliabilitas Interpretasi 

 
Sangat rendah 

 
Rendah 

 
Sedang 

 
Tinggi 
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Sangat tinggi 

(Suherman, 1990: 147) 

Hasil reliabilitas data uji coba soal yang telah diolah dapat dilihat  pada tabel 1.6 

dibawah sebagai berikut: 

Table 1.6 

Hasil Reliabilitas Uji Coba Soal 

 

Tipe 

Paket A 

No Indikator Reliabilitas Interpretasi 

1 Merangkum proses terjadinya pembiasan 

0.56 Sedang 

2 Menjelaskan hukum pemantulan 

3 Mencontohkan aplikasi alat-alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4 Menyimpulkan sifat cahaya melalui 

lensa. 

5 Menafsirkan konsep pemantulan cahaya 

pada cermin datar. 

6 Mengklasifikasikan cara kerja berbagai 

alat optik. 

7 
Membandingkan perbedaan antara sinar 

istimewa pembentuk bayangan pada 

lensa cekung. 

Paket B 

No Indikator Reliabilitas Interpretasi 

1 Merangkum proses terjadinya pembiasan 

0.56 Sedang 

2 Menjelaskan hukum pemantulan 

3 Mencontohkan aplikasi alat-alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4 Menyimpulkan sifat cahaya melalui 

lensa. 

5 Menafsirkan konsep pemantulan cahaya 
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pada cermin datar. 

6 Mengklasifikasikan cara kerja berbagai 

alat optik. 

7 
Membandingkan perbedaan antara sinar 

istimewa pembentuk bayangan pada 

lensa cekung. 

 

c) Daya pembeda 

 

(Surapranata, 2004: 31)  

Keterangan :  

D  = indeks daya pembeda  

 = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas  

 = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah  

 =  jumlah peserta tes kelompok atas  

 =  jumlah peserta tes kelompok bawah  

Tabel 1.7 

Klasifikasi Daya Pembeda 

 

Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

0,00 – 0,20 Jelek (Poor) 

0,21 – 0,40 Cukup (Satisfactory) 

0,41 – 0,70 Baik (Good) 

0,71 – 1,00 Baik sekali (Excellent) 

(Arikunto, 2007: 232) 

Hasil daya pembeda data uji coba soal yang telah diolah dapat dilihat  pada tabel 

1.8 dibawah sebagai berikut: 
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Table 1.8 

Hasil Daya Pembeda Uji Coba Soal 

 

Tipe 

Paket A 

No Indikator 
Daya 

Pembeda 
Interpretasi 

1 Merangkum proses terjadinya 

pembiasan 
0.15 Jelek  

2 Menjelaskan hukum pemantulan 0.05 Jelek  

3 Mencontohkan aplikasi alat-alat 

optik dalam kehidupan sehari-hari. 
0.13 Jelek  

4 Menyimpulkan sifat cahaya 

melalui lensa. 
0.10 Jelek  

5 Menafsirkan konsep pemantulan 

cahaya pada cermin datar. 
0.33 Cukup  

6 Mengklasifikasikan cara kerja 

berbagai alat optik. 
0.03 Jelek  

7 
Membandingkan perbedaan antara 

sinar istimewa pembentuk 

bayangan pada lensa cekung. 

0.15 Jelek  

Paket B 

No Indikator 
Daya 

Pembeda 
Interpretasi 

1 Merangkum proses terjadinya 

pembiasan 
0.15 Jelek  

2 Menjelaskan hukum pemantulan 0.05 Jelek  

3 Mencontohkan aplikasi alat-alat 

optik dalam kehidupan sehari-hari. 
0.13 Jelek  

4 Menyimpulkan sifat cahaya 

melalui lensa. 
0.10 Jelek  

5 Menafsirkan konsep pemantulan 

cahaya pada cermin datar. 
0.33 Cukup  
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6 Mengklasifikasikan cara kerja 

berbagai alat optik. 
0.03 Jelek  

7 
Membandingkan perbedaan antara 

sinar istimewa pembentuk 

bayangan pada lensa cekung. 

0.15 Jelek  

 

d) Tingkat Kesukaran 

rumus untuk menghitung tingkat kesukaran: 

 

Keterangan : 

Nu = jumlah peserta didik kelompok atas 

 = jumlah peserta didik kelompok bawah 

Adapun cara lain adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 = jumlah peserta didik yang menjawab benar 

N = jumlah peserta didik seluruhnya 

Tabel 1.9 

Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran 

 

Kriteria Penafsiran tingkat kesukaran 

 
Sangat sukar (dibuang) 

 
Sukar  

 
Sedang 

 
Mudah 

 
Sangat mudah (dibuang) 

(P.Siahaan, Fisika UPI : 6) 

Hasil tingkat kesukaran data uji coba soal yang telah diolah dapat dilihat  pada 

tabel 1.10 dibawah sebagai berikut: 
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Table 1.10 

Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal 

Tipe 

Paket A 

No Indikator 
Tingkat 

Kesukaran 
Interpretasi 

1 Merangkum proses terjadinya pembiasan 0.60 Sedang 

2 Menjelaskan hukum pemantulan 0.46 Sedang 

3 Mencontohkan aplikasi alat-alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari. 
0.56 Sedang 

4 Menyimpulkan sifat cahaya melalui 

lensa. 
0.50 Sedang 

5 Menafsirkan konsep pemantulan cahaya 

pada cermin datar. 
0.50 Sedang 

6 Mengklasifikasikan cara kerja berbagai 

alat optik. 
0.73 Mudah 

7 
Membandingkan perbedaan antara sinar 

istimewa pembentuk bayangan pada 

lensa cekung. 

0.46 Sedang 

Paket B 

No Indikator 
Tingkat 

Kesukaran 
Interpretasi 

1 Merangkum proses terjadinya pembiasan 0.60 Sedang 

2 Menjelaskan hukum pemantulan 0.46 Sedang 

3 Mencontohkan aplikasi alat-alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari. 
0.56 Sedang 

4 Menyimpulkan sifat cahaya melalui 

lensa. 
0.50 Sedang 

5 Menafsirkan konsep pemantulan cahaya 

pada cermin datar. 
0.50 Sedang 

6 Mengklasifikasikan cara kerja berbagai 0.73 Mudah 
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alat optik. 

7 
Membandingkan perbedaan antara sinar 

istimewa pembentuk bayangan pada 

lensa cekung. 

0.46 Sedang 

 

e) hasil data uji coba soal  

  Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah banyak soal yang diambil pada 

soal paket tipe a untuk dijadikan soal pretest dan posstest adalah sebanyak empat 

soal dan pada soal paket tipe b yang diambil sebanyak tiga soal. Soal-soal yang 

diambil dari soal uji coba paket tipe a dan tipe b ini adalah jenis soal yang 

validitasnya tinggi, sehingga soal yang dijadikan sebagai soal penelitian  pretest 

dan possstest berjumlah sebanyak tujuh soal. 

9. Analisi Data 

Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data. Data 

yang sudah terkumpul merupakan data mentah berupa skor total yang 

diperoleh setiap peserta didik melalui skor keterlaksanaan model 

pembelajaran, skor pretest, dan skor posttest. 

a. Analisis data hasil observasi  

Analisis data hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran dengan 

model picture and picture menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Cara 

pengisian lembar observasi dari setiap pertemuan selama pembelajaran yaitu 

dengan menceklis (√) pada kolom “Ya” dan “Tidak”. Adapun langkah-

langkahnya selanjutnya adalah sebagai sebagai berikut:  

1) Menghitung jumlah skor aktivitas peserta didik dan guru yang telah 

diperoleh. 
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2) Mengubah jumlah skor yang telah diperoleh menjadi nilai persentase dengan 

menggunakan rumus:    

NP =  x 100 

(Purwanto, 2009: 102) 

Keterangan: 

NP   : nilai persen aktivitas peserta didik yang dicari atau yang  diharapkan 

R      : jumlah skor yang diperoleh 

SM   : skor maksimum ideal 

100   : bilangan tetap 

3) Mengubah persentase yang diperoleh kedalam kriteria penilaian aktivitas 

peserta didik dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1.11 

Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran Guru dan Peserta Didik 

 

Nilai Kategori 

≤ 54% Sangat kurang 

55% -59% Kurang 

60% - 75% Sedang 

76% - 85% Baik 

86% - 100% Sangat baik 

(Purwanto, 2009: 103) 

b. Tes Pemahaman Konsep Peserta didik 

Analisis hasil tes pemahaman konsep peserta didik dilaksanakan dengan 

cara membandingkan hasil pretest dan posttest pembelajaran melalui 

pelaksanaan model pembelajaran picture and picture. Prosedur yang 

digunakan dalam menganalisis data hasil penelitian berupa tes uraian yaitu 

dengan langkah sebagai berikut: 
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1) N-Gain 

Setelah data diperoleh dari pretest dan posttest, maka data dapat 

dianalisis untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik 

pada materi optika geometris setelah penerapan model picture and picture. 

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik, maka 

digunakan nilai normal gain (d) dengan persamaan: 

 

Nilai normal gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam tabel 

berikut: 

Tabel 1.12 

Interpretasi Normal Gain 

 

Nilai Kategori 

g < 0,3 Rendah 

0,3  g 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

(Hake, 1991: 1) 

2) Uji normalitas 

Untuk mengetahui normalitas data, maka menggunakan uji normalitas 

dengan uji chi kuadrat (χ2). Adapun langkah-langkah untuk memperoleh nilai 

uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah sebagai berikut:  

a. Menentukan rentang dengan menggunakan rumus: R = Xmaks - Xmin 

b. Menentukan banyaknya kelas dengan rumus: K = 1 + 3,3 log n 

c. Menentukan interval kelas dengan rumus: P =  
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2. Menentukan rata-rata:  

3. Menentukan standar deviasi dengan menggunakan rumus: 

 

4. Untuk menguji apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak 

maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan rumus uji chi kuadrat 

(χ2) dengan rumus: 

 

Keterangan : 

2  = chi kuadrat 

Oi  = frekuensi observasi 

Ei  = frekuensi ekspektasi 

Pengujian normalitas dengan ketentuan sebagai berikut:  

 Data dikatakan normal apabila <  

 Data dikatakan tidak normal apabila hitung> tabel  

 Dengan derajat kebebasan db = k – 3 taraf signifikan  (keterangan: k = 

banyak kelas interval) 

a. Uji hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya aspek kognitif 

peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model Picture and Picture pada 
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materi pokok optika geometris. Untuk melakukan uji hipotesis ini dilakukan 

dengan cara pengujian statistik data. 

1) Apabila data terdistribusi normal, maka dilakukan pengujian statistik parametrik 

yaitu uji t. 

 

(Subana, 2005:132) 

Keterangan: 

Md = rata-rata dari gain antara tes akhir dan tes awal. 

d = gain skor tes akhir terhadap tes awal setiap objek 

n = jumlah subjek 

Kemudian langkah selanjutnya adalah menentukan nilai tabel. 

 Jika thitung >ttabelmaka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terjadi peningkatan yang 

signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik sebelum dan setelah 

penerapan model Picture and Picture. 

 Jika thitung <ttabelmaka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terjadi peningkatan 

yang signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik sebelum dan setelah 

penerapan model Picture and Picture. 

2) Apabila data distribusi tidak normal, maka dilakukan uji Willcoxon Match 

Pairs Test. 
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Kriteria  

 Zhitung>Ztabelmaka H0ditolak dan Ha diterima. 

 Zhitung<Ztabelmaka H0diterima dan Haditolak. 

(Sugiyono, 2009:137) 


